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Abstract: The development of human resources in the digital era has become a crucial aspect for
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) to improve performance and competitiveness. This
research aims to analyze the role of HR training and development in enhancing MSME performance
in the digital era, specifically in the aspects of digital literacy, digital marketing capabilities, and
operational efficiency. Using a descriptive qualitative approach, data were obtained through in-
depth interviews, observations, and analysis of training documentation from MSMEs in Gorontalo.
The research results indicate that HR training and development programs provide significant
contributions to improving MSME performance. The data shows an increase in digital literacy from
58% to 85%, digital marketing capabilities from 55% to 82%, and operational efficiency from 60%
to 88%. The training process, which integrates digital competency training, hands-on practice, and
mentoring, has proven effective in helping MSMEs adapt to digital transformation. This research
concludes that HR training and development play a strategic role in preparing MSMEs to compete
in the digital economy and increase business sustainability.

Keywords: HR Training and Development, MSME Performance, Digital Era, Digital
Transformation, Digital Literacy.

Abstrak: Perkembangan sumber daya manusia (SDM) di era digital telah menjadi aspek krusial
bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk meningkatkan kinerja dan daya saing.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pelatihan dan pengembangan SDM dalam
meningkatkan kinerja UMKM di era digital, khususnya dalam aspek literasi digital, kemampuan
pemasaran digital, dan efisiensi operasional. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, data
diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen pelatihan dari UMKM di
Gorontalo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program pelatihan dan pengembangan SDM
memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan kinerja UMKM. Data menunjukkan
peningkatan literasi digital dari 58% menjadi 85%, kemampuan pemasaran digital dari 55%
menjadi 82%, dan efisiensi operasional dari 60% menjadi 88%. Proses pelatihan yang
mengintegrasikan pelatihan kompetensi digital, praktik langsung, dan pembimbingan, terbukti
efektif dalam membantu UMKM beradaptasi dengan transformasi digital. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa pelatihan dan pengembangan SDM memainkan peran strategis dalam
mempersiapkan UMKM untuk bersaing di ekonomi digital dan meningkatkan keberlanjutan bisnis.

Kata Kunci: Pelatihan dan Pengembangan SDM, Kinerja UMKM, Era Digital,
Transformasi Digital, Literasi Digital.

PENDAHULUAN

Era digital telah membawa perubahan fundamental dalam lanskap bisnis global, termasuk bagi
sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia. Transformasi digital bukan lagi
sekadar pilihan, tetapi menjadi kebutuhan mendesak bagi UMKM untuk bertahan dan berkembang
dalam persaingan yang semakin ketat. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah
menciptakan peluang sekaligus tantangan baru bagi pelaku UMKM, mulai dari perubahan perilaku
konsumen yang semakin digital, munculnya platform e-commerce, hingga tuntutan efisiensi
operasional berbasis teknologi.
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UMKM di Gorontalo, sebagai salah satu penggerak ekonomi daerah, menghadapi tantangan dalam
mengadopsi teknologi digital. Berdasarkan observasi awal, banyak pelaku UMKM yang masih
menggunakan metode konvensional dalam menjalankan bisnis, seperti pencatatan manual,
pemasaran dari mulut ke mulut, dan manajemen stok tradisional. Keterbatasan pemahaman
teknologi digital, minimnya keterampilan pemasaran online, serta rendahnya literasi digital menjadi
hambatan utama yang menghambat pertumbuhan UMKM di era digital ini.

Dalam konteks ini, pelatihan dan pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) memiliki peran
strategis sebagai instrumen untuk meningkatkan kapasitas dan kinerja UMKM. Menurut konsep
Human Resource Development (HRD), pelatihan yang terstruktur dan berkelanjutan mampu
meningkatkan kompetensi individu secara sistematis, sehingga organisasi atau usaha dapat
beradaptasi dengan perubahan lingkungan bisnis. Pelatihan tidak hanya berfokus pada transfer
pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan sikap, keterampilan praktis, dan kemampuan
problem-solving yang dibutuhkan dalam menghadapi tantangan digital.

Program pelatihan dan pengembangan SDM untuk UMKM umumnya mencakup beberapa aspek
penting, seperti literasi digital (pemahaman dasar teknologi), kemampuan pemasaran digital
(penggunaan media sosial, marketplace, dan SEQO), serta efisiensi operasional berbasis aplikasi
digital (manajemen keuangan, inventori, dan customer relationship management). Pelatihan yang
efektif harus mengintegrasikan teori dengan praktik langsung, sehingga pelaku UMKM dapat segera
menerapkan ilmu yang diperoleh dalam operasional bisnis mereka.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi terhadap beberapa UMKM yang telah mengikuti
program pelatihan digital, terdapat peningkatan signifikan dalam tiga aspek utama kinerja, yaitu
literasi digital (58% menjadi 85%), kemampuan pemasaran digital (55% menjadi 82%), dan
efisiensi operasional (60% menjadi 88%). Peningkatan ini menunjukkan bahwa pelatihan dan
pengembangan SDM memberikan dampak nyata terhadap kemampuan UMKM dalam beradaptasi
dengan era digital, meningkatkan jangkauan pasar, dan mengoptimalkan proses bisnis.

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji secara mendalam bagaimana peran pelatihan dan
pengembangan SDM dalam meningkatkan kinerja UMKM di era digital. Penelitian ini diharapkan
memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam merancang program pelatihan yang lebih
efektif, relevan, dan berkelanjutan bagi pelaku UMKM, sehingga mampu mendorong pertumbuhan
ekonomi lokal dan meningkatkan daya saing UMKM di tingkat nasional maupun global.

Peningkatan Kinerja UMKM Setelah Pelatiban SDM

Literasi Pemasaran Efivensl
Dgital Diaral Oporasional
5% — 5% 5% — I o — s

B sovobenpolithan T secslan relatian

Grafik 1 Data Peningkatan Kinerja UMKM Setelah Pelatihan SDM
Sumber: Data Diolah, 2026

Grafik menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada kinerja UMKM setelah mengikuti
pelatihan dan pengembangan SDM. Pada aspek Literasi Digital, persentase meningkat dari 58%
menjadi 85%, menandakan bahwa pelaku UMKM menjadi lebih mampu menggunakan teknologi
digital dalam operasional bisnis. Kemampuan Pemasaran Digital juga mengalami kenaikan dari 55%
menjadi 82%, yang mencerminkan peningkatan kemampuan dalam memanfaatkan platform digital
untuk memperluas jangkauan pasar. Sementara itu, Efisiensi Operasional meningkat dari 60%
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menjadi 88%, menunjukkan bahwa UMKM semakin efektif dalam mengelola sumber daya dan
proses bisnis berbasis digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggambarkan secara
mendalam bagaimana pelatihan dan pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) berperan dalam
meningkatkan kinerja UMKM di era digital. Fokus penelitian adalah UMKM di wilayah Gorontalo yang
telah mengikuti program pelatihan digital dalam kurun waktu enam bulan terakhir. Informasi
diperoleh dari pemilik UMKM, karyawan yang mengikuti pelatihan, serta penyelenggara program
pelatihan yang terlibat langsung dalam kegiatan.

Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama: wawancara mendalam dengan pelaku UMKM untuk
menggali pengalaman dan perubahan yang dirasakan setelah pelatihan, observasi langsung
terhadap aktivitas bisnis UMKM sebelum dan sesudah pelatihan, serta dokumentasi berupa modul
pelatihan, laporan kegiatan, dan data kinerja usaha. Proses analisis data dilakukan menggunakan
model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Keabsahan data dijaga melalui triangulasi teknik, triangulasi sumber, member checking kepada
informan, dan diskusi dengan rekan peneliti untuk memastikan interpretasi data tetap objektif dan
valid. Dengan pendekatan ini, penelitian mampu menggambarkan secara komprehensif peran
pelatihan dan pengembangan SDM dalam meningkatkan kinerja UMKM di era digital.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan dan pengembangan SDM memberikan dampak
signifikan terhadap peningkatan kinerja UMKM di era digital. Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi, pelaku UMKM yang telah mengikuti program pelatihan mengalami perubahan pada aspek
literasi digital, kemampuan pemasaran online, dan efisiensi operasional bisnis. Hal ini diperkuat
oleh data evaluasi yang menunjukkan peningkatan literasi digital dari 58% menjadi 85%,
kemampuan pemasaran digital dari 55% menjadi 82%, dan efisiensi operasional dari 60% menjadi
88%.

Program pelatihan yang diikuti oleh UMKM mencakup beberapa modul utama, yaitu pengenalan
teknologi digital dan aplikasi bisnis, strategi pemasaran melalui media sosial dan marketplace,
manajemen keuangan berbasis aplikasi, serta customer relationship management digital. Pelatihan
dilaksanakan secara bertahap dengan kombinasi metode ceramah, praktik langsung, studi kasus,
dan pendampingan pascapelatihan. Pendekatan ini memungkinkan peserta untuk tidak hanya
memahami konsep, tetapi juga mampu mengaplikasikan langsung dalam operasional bisnis
mereka.

Pada aspek literasi digital, pelaku UMKM yang awalnya kesulitan menggunakan smartphone untuk
bisnis, kini mampu mengoperasikan berbagai aplikasi seperti WhatsApp Business, Instagram for
Business, dan platform marketplace seperti Shopee dan Tokopedia. Peningkatan kemampuan
pemasaran digital terlihat dari bertambahnya jumlah pelanggan online, meningkatnya engagement
di media sosial, dan kemampuan membuat konten promosi yang menarik. Sementara itu, efisiensi
operasional meningkat karena pelaku UMKM mulai menggunakan aplikasi pencatatan keuangan
digital, manajemen inventori, dan sistem pembayaran digital yang mempercepat transaksi.

Penelitian juga menemukan beberapa faktor pendukung keberhasilan pelatihan, seperti kompetensi
instruktur yang memahami karakteristik UMKM, metode pelatihan yang praktis dan aplikatif,
motivasi tinggi dari peserta, serta adanya pendampingan lanjutan setelah pelatihan.

Namun, beberapa hambatan juga teridentifikasi, seperti keterbatasan akses internet di beberapa
lokasi, minimnya perangkat digital yang memadai, serta resistensi terhadap perubahan dari
sebagian pelaku UMKM yang sudah terbiasa dengan cara konvensional. Secara keseluruhan,
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program pelatihan dan pengembangan SDM terbukti memberikan kontribusi nyata dalam
membantu UMKM bertransformasi dan meningkatkan kinerja di era digital.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan dan pengembangan SDM memberikan kontribusi
signifikan terhadap peningkatan kinerja UMKM di era digital. Peningkatan terlihat pada tiga aspek
utama: literasi digital, kemampuan pemasaran digital, dan efisiensi operasional. Temuan ini
menegaskan bahwa pelatihan yang terstruktur dan berbasis praktik mampu memberikan
pengalaman belajar yang sistematis dan langsung dapat diterapkan dalam konteks bisnis nyata.

Peningkatan literasi digital dari 58% menjadi 85% menunjukkan bahwa pelaku UMKM berhasil
melewati hambatan psikologis dan teknis dalam mengadopsi teknologi. Hal ini sejalan dengan
konsep Technology Acceptance Model yang menekankan bahwa kemudahan penggunaan dan
manfaat yang dirasakan menjadi faktor kunci dalam adopsi teknologi. Melalui pelatihan yang
memberikan praktik langsung dan pendampingan, pelaku UMKM merasakan langsung manfaat
teknologi digital dalam mempermudah operasional bisnis, sehingga meningkatkan kepercayaan diri
dan kemauan untuk terus menggunakan teknologi.

Kemampuan pemasaran digital yang meningkat dari 55% menjadi 82% menunjukkan bahwa
pelatihan berhasil mengubah mindset pelaku UMKM dari pemasaran tradisional ke pemasaran
berbasis digital. Peserta pelatihan tidak hanya belajar cara menggunakan platform digital, tetapi
juga memahami strategi konten, engagement dengan pelanggan, dan analisis performa
pemasaran. Proses ini sesuai dengan prinsip Experiential Learning Theory di mana pembelajaran
menjadi lebih efektif ketika peserta terlibat langsung dalam praktik, refleksi, dan eksperimen dalam
konteks nyata.

Peningkatan efisiensi operasional dari 60% menjadi 88% mengindikasikan bahwa digitalisasi proses
bisnis memberikan dampak positif terhadap produktivitas dan pengurangan biaya operasional.
Penggunaan aplikasi pencatatan digital mengurangi kesalahan manual, aplikasi manajemen
inventori membantu mengontrol stok lebih akurat, dan sistem pembayaran digital mempercepat
transaksi. Hal ini sejalan dengan konsep Business Process Improvement yang menekankan bahwa
teknologi digital dapat mengoptimalkan proses bisnis dan meningkatkan daya saing.

Keberhasilan pelatihan juga dipengaruhi oleh pendekatan andragogi yang diterapkan, di mana
pelaku UMKM sebagai pembelajar dewasa membutuhkan pembelajaran yang relevan dengan
kebutuhan bisnis mereka, praktis, dan dapat langsung diterapkan. Metode pelatihan yang
mengkombinasikan teori, praktik langsung, studi kasus bisnis riil, dan pendampingan berkelanjutan
terbukti efektif dalam membantu UMKM beradaptasi dengan transformasi digital.

Meski demikian, penelitian ini juga menemukan hambatan seperti keterbatasan infrastruktur digital,
minimnya perangkat pendukung, dan resistensi terhadap perubahan. Hal ini menunjukkan bahwa
pelatihan SDM perlu didukung oleh ekosistem digital yang memadai, termasuk akses internet yang
stabil, ketersediaan perangkat, dan dukungan kebijakan pemerintah. Secara keseluruhan, pelatihan
dan pengembangan SDM dapat disimpulkan sebagai instrumen strategis dalam mempersiapkan
UMKM menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang di era digital.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan dan pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM)
berperan penting dalam meningkatkan kinerja UMKM di era digital. Peningkatan kinerja terlihat
pada tiga aspek utama, vyaitu literasi digital, kemampuan pemasaran digital, dan efisiensi
operasional. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada setiap indikator, di
mana pelaku UMKM menjadi lebih percaya diri dalam menggunakan teknologi digital, mampu
memanfaatkan platform digital untuk memperluas pasar, serta lebih efisien dalam mengelola
operasional bisnis.

Pelatihan yang terstruktur dan berbasis praktik langsung terbukti efektif karena memadukan teori
dengan aplikasi nyata sesuai dengan prinsip experiential learning, technology acceptance model,
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dan pendekatan andragogi. Melalui kombinasi pembelajaran konseptual, praktik langsung, studi
kasus, dan pendampingan berkelanjutan, peserta mampu mengadopsi teknologi digital secara
optimal dan menerapkannya dalam konteks bisnis mereka. Dengan demikian, pelatihan dan
pengembangan SDM dapat disimpulkan sebagai instrumen strategis dalam mempersiapkan UMKM
bersaing di ekonomi digital, meningkatkan daya saing, dan mendorong keberlanjutan usaha di era
transformasi digital.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran dapat disampaikan kepada berbagai pihak yang
terkait. Bagi pelaku UMKM, disarankan untuk terus meningkatkan literasi digital dan mengikuti
perkembangan teknologi terkini dengan aktif mengikuti program pelatihan, memanfaatkan platform
digital secara optimal, dan tidak ragu untuk bereksperimen dengan strategi pemasaran digital baru.
Konsistensi dalam menerapkan pengetahuan yang diperoleh dari pelatihan akan memaksimalkan
dampak terhadap pertumbuhan usaha dan keberlanjutan bisnis di era digital.

Bagi penyelenggara pelatihan, perlu dilakukan peningkatan kualitas program dengan memperkuat
kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan spesifik UMKM, menambah durasi pelatihan, dan
memperbanyak sesi praktik langsung. Evaluasi berkelanjutan pascapelatihan perlu dilakukan secara
rutin agar perkembangan kemampuan peserta dapat dipantau dan didukung secara
berkesinambungan. Pendampingan jangka panjang juga diperlukan untuk memastikan transfer
pengetahuan berjalan efektif dan peserta mampu mengimplementasikan keterampilan yang telah
dipelajari dalam operasional bisnis mereka.

Pemerintah daerah diharapkan memberikan dukungan infrastruktur digital yang memadai, seperti
akses internet yang stabil dan terjangkau, serta menyediakan bantuan perangkat digital bagi UMKM
yang membutuhkan. Kebijakan yang mendorong digitalisasi UMKM, seperti subsidi pelatihan,
insentif pajak untuk adopsi teknologi, dan pembentukan pusat inkubasi digital UMKM perlu
diperkuat untuk mempercepat transformasi digital di tingkat lokal. Kolaborasi antara pemerintah,
akademisi, dan sektor swasta juga perlu ditingkatkan untuk menciptakan ekosistem digital yang
mendukung pertumbuhan UMKM.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan pendekatan mixed methods agar
dapat mendapatkan gambaran yang lebih terukur mengenai efektivitas pelatihan dan dampak
jangka panjangnya terhadap pertumbuhan bisnis UMKM. Penelitian juga dapat diperluas ke sektor
UMKM lain atau wilayah yang berbeda untuk memperoleh perbandingan dan model pelatihan yang
lebih komprehensif serta dapat digeneralisasi secara lebih luas. Kajian longitudinal yang mengukur
dampak pelatihan dalam jangka waktu yang lebih panjang juga akan memberikan wawasan yang
lebih mendalam mengenai keberlanjutan efek pelatihan terhadap kinerja UMKM.
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